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ABSTRAK 
 Universitas Yudharta Pasuruan menggunakan sistem informasi akademik (sister) dalam bentuk aplikasi web untuk 

mempermudah kegiatan mahasiswa dalam mendapatkan informasi akademik. Namun aplikasi tersebut masih kurang efektif 

ketika mahasiswa melakukan pertanyaan seputar nilai akademik dan kalender akademik. Oleh karena itu pada penelitian ini 

melakukan pengembangan chatbot yang terintegrasi dengan sistem informasi akademik menggunakan  platform pesan 

singkat dari Telegram berupa .NLP. (Natural.Language.Processing) yaitu Dialogflow agar chatbot dapat memahami suatu 

pertanyaan oleh mahasiswa. Pada penelitian ini menggunakan metode Waterfall untuk pengembangan sistem. 

Berdasarkan.hasil.ujicoba chatbot berhasil. Terintegrasi dengan. sistem.informasi akademik serta chatbot mampu 

menjawab.pertanyaan-pertanyaan terkait nilai akademik dan kalender akademik. Pengujian menggunakan Blackbox testing 

membuktikan bahwa aplikasi berjalan dengan baik dan lancar. Chatbot juga mampu menjawab respon pertanyaan dengan 

rata-rata delay 1,26 detik untuk nilai akademik dan 1,28 untuk kalender akademik menggunakan koneksi jaringan Indohome 

serta rata-rata delay 1,3 detik untuk nilai akademik dan 1,38 detik untuk kalender akademik menggunakan koneksi jaringan 

telkomsel. Hal ini dapat diketahui bahwa kualitas jaringan dari setiap koneksi mempengaruhi respon delay pada aplikasi 

chatbot tersebut. 

   

Kata Kunci: Chatbot, Dialogflow, Telegram, Waterfall, Sistem Informasi Akademik. 

 

ABSTRACT 
Yudharta Pasuruan University uses an academic information system (sister) in the form of a web application to facilitate 

student activities in obtaining academic information. However, the application is still less effective when students ask 

questions about academic grades and academic calendars. Therefore, in this study, we develop a chatbot that is integrated 

with an academic information system using a short message platform from Telegram in the form of .NLP. 

(Natural.Language.Processing) namely Dialogflow so that the chatbot can understand a question by a student. In this study 

using the Waterfall method for system development. Based on.results.test of the chatbot was successful. Integrated with. 

academic information systems and chatbots are able to answer questions related to academic grades and academic 

calendars. application testing using blackbox testing achievement that the application runs success. The chatbot is also able 

to answer questions with an average delay of 1.26 seconds for academic grades and 1.28 for the academic calendar using 

the Indohome network connection and an average delay of 1.3 seconds for academic grades and 1.38 seconds for the 

academic calendar. using a Telkomsel network connection. It can be seen that the network quality of each connection affects 

the response delay in the chatbot application. 

  

Keywords: Chatbot, Dialogflow, Telegram, Waterfall, Academic Information Systems. 
 

I. PENDAHULUAN 

Istem informasi akademik merupakan sarana 

penunjang kegiatan akademik pada suatu 

lembaga perguruan tinggi negeri maupun swasta 

yang memanfaatkan sebuah teknologi websites. Sistem 

informasi akademik ini dijadikan sebagai media 

penyampaian informasi untuk mahasiswa yang dapat 

diakses secara online melalui web browser. Secara 

umum sistem informasi akademik menyediakan 

informasi mengenai hasil studi mahasiswa, jadwal 

perkuliahan, informasi pembayaran, pengisian form 

rencana studi (FRS), pendaftaran wisuda, cetak kartu 

ujian dan lain – lain. 

 Universitas Yudharta sudah menggunakan sistem 

informasi akademik (sister.yudharta.ac.id) sebagai 

salah satu penunjang kegiatan akademik, Dengan 

adanya sistem infromasi akademik ini dirasa cukup 

membantu dan memudahkan  mahasiswa dalam 

mendapakan suatu informasi mengenai kegiatan 

akademik, karena sistem tersebut berbasis web maka 

mahasiswa untuk mendapatkan sebuah infromasi 

akademik diharuskan mengaksesnya melalui web 

browser entah melalui perangkat laptop/komputer atau 

smartphone, namun dalam kenyataannya mahasiswa 

lebih banyak menggunakan smartphone dari pada 

laptop/komputer dalam kegiatan sehari-hari entah 

untuk sekedar berbagi informasi dengan antar 

mahasiswa atau dengan keluarga, ataupun dalam 

mendapatkan informasi seputar akademik. Masalahnya 

sistem informasi akademik di Universitas Yudharta 
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masih belum mendukung sepenuhnya untuk mobile 

friendly jadi ketika mahasiswa mengaksesnya 

menggunakan smartphone ada beberapa tampilan yang 

user interface nya tidak responsive sehingga 

mengganggu kenyamanan dalam penggunaan. 

 Dari permasalah tersebut ada beberapa penelitian 

terkait. penelitian (Sastrawangsa, 2017) yang berjudul 

Pemanfaatan Telegram Bot Untuk Automatisasi 

Layanan Dan Informasi Mahasiswa Dalam Konsep 

Smart Campus, diamana untuk memaksimalkan serta 

automatisasi layanan kepada mahasiswa ini 

menggunakan aplikasi messenger Telegram sehingga 

mahasiswa dapat berkomunkasi/chatting dengan bot 

yang dirancang sedemikian rupa agar dapat memeberi-

kan infromasi dan layanan kampus yang di iginkan 

mahasiswa. (Setiaji & Paputungan, 2018) pada 

penelitiannya yang berjudul Design of Telegram Bots 

for Campus Information Sharing Design of Telegram 

Bots for Campus Information Sharing, bahwa 

penggunaan bot telegram mampu melakukan pengu-

langan tugas-tugas sederhana dan rumit, seperti 

memohon dan memvalidasi informasi yang tersedia 

dalam database. 

  Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut 

diatas serta melihat dari penelitian sebelumnya maka 

dalam penelitian ini penulis mengusulkan untuk pem-

buatan chatbot pada platform messager telegram 

dengan menggunakan dialoglow sebagai convenses-

sion agent. 

II. STUDI LITERATUR  

A. Telegram 

Telegram adalah sebuah sistem perpesanan yang 

lintas platform dan berpusat pada keamanan 

kerahasiaan pribadi penggunanyajudul artikel ini.[1] 

Aplikasi ini telah tersedia dalam bentuk standalone 

apps untuk berbagai macam sistem operasi di 

antaranya Windows, Android, Linux, IOS dan MacOS. 

Tidak hanya itu aplikasi ini juga dapat diakses melalui 

web browser. Aplikasi ini memiliki beberapa fitur 

yang tidak ada di aplikasi messanger lainnya yang 

membuatnya menjadi sangat menarik untuk digunakan 

oleh pengguna. Fitur tersebut adalah ekripsi pesan. 

Dengan fitur tersebut, kita bisa berkirim pesan dengan 

aman tanpa perlu takut terjadinya kebocoran dari 

pembicaraan kita kala itu. Selain fitur enkripsi pesan 

ada fitur lagi yang menarik yaitu self destruct. Dengan 

fitur ini, pesan yang kita kirimkan didalam secret chat 

bisa hancur dengan sendirinya, setelah melewati batas 

waktu yang kita tentukan. 

 

B. Dialogflow 

 Dialogflow adalah salah satu platform pengem-

bangan Chatbots berdasarkan percakapan bahasa ala-

mi. Saat pengguna mengirim pesan ke Chatbot melalui 

beberapa media perantara seperti telegram, line, dan 

web, pesan ini akan diproses di Internet Platform dia-

log di mana pertanyaan akan diubah dibentuk objek. 

Setelah itu, diteruskan ke web eksternal server dan 

mengalami beberapa entailment logika yang sesuai 

proses untuk menyelesaikan permintaan pengguna dan 

menanggapi pengguna dalam bentuk teks.[2]  

 
Gambar 1. Dialogflow 

 Gambar 1 di atas merupakan halaman dashboard 

utama dari platform Dialogflow ini, di dashboard ter-

sebut developer dapat merancang Conversational Flow 

dari permasalahan yang ingin dipecahkan. Proses awal 

yang dilakukan adalah dengan adanya request yang 

datangnya dari user dengan melakukan permohonan ke 

platform, lalu sistem didalam platform ini akan mem-

berikan response ke user yang terkait bahwa permo-

honan untuk menggunakan layanan diterima. 

III. ARSITEKTUR SISTEM 

 
Gambar 2. Arsitektur Sistem 

 Gambar diatas merupakan arsitektur sistem chatbot 

sistem informasi akademik. Terdapat beberapa kom-

ponen yang berada di dalam rancanggan arsitektur sis-

tem tersebut diantaranya adalah restfull api, database, 

webhook, telegram, dan dialogflow. Mahasiswa 

melakukan interaksi dengan sistem menggunakan pe-

san instant / chat pada Telegram, kemudian request 

text dari mahasiswa tersebut akan diolah di Dialog-

flow. Melalui webhook, antara Dialogflow dengan 

Telegram akan saling berinteraksi. Request yang beru-

pa teks akan diolah di Dialogflow untuk mencari tahu 

apa maksud dari request tersebut. Apabila request text 
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tersebut merupakan pertanyaan seputar informasi 

akademik maka Dialoglow akan memberi identifikasi 

maksud dari request tersebut selanjutnya layanan Di-

alogflow akan mengirimkannya kembali ke webhook 

untuk diolah lebih lanjut. Webhook juga akan berko-

munikasi dengan resftull api untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan. 

IV. PEMBAHASAN DAN HASIL 

Dalam bab ini membahas mengenai implementasi 

dan pengujian sistem. Implementasi dan pengujian ini 

dilakukan untuk megetahui apakah sistem yang telah 

dibuat sesuai dengan rancangan sistem.  

A. Integrasi Telegran dan Dialogflow 

 Webhook disini berperan penting sebagai penghub-

ung antara pesan teks dari Telegram dan layanan Di-

alogflow, karena tugas  webhook sebagai penerima 

request, pemroses dan pengiriman response untuk se-

tiap komponen yang terhubung. Untuk dapat 

menggunakan layanan ini sebelumnya penulis membu-

at sebuah akun dilayanan tersebut dan mendaftarkan 

alamat url server webhook agar setiap request dan re-

sponse ditunjukan ke endpoint yang telah dibuat di 

dalam webhook. Untuk alamat url webhook sendiri 

penulis telah mendaftarkan atau deploy pada layanan 

heroku sehingga url yang didapat adalah 

https://sisterbot.herokuapp.com/. 

B. Integrasi Chatbot dengan RestAPI 

 Untuk mendapatkan informasi yang nantinya akan 

diberikan  kepada user yang melakukan percakapan 

dengan chatbot seperti informasi nilai akademik, kal-

ender akademik. Maka chatbot perlu di integrasikan 

dengan rest api sistem informasi akademik (sister) 

yang ada di universitas yudharta pasuruan. Rest api 

sendiri merupakan antarmuka yang digunakan untuk 

mengelolah dan mendapatkan informasi yang terdapat 

dalam  database. Pada Gambar 3 merupakan sebuah 

contoh fungsi pengaksesan rest api yang digunakan 

didalam chatbot ini 

 
Gambar 4. Contoh Fungsi Pengaksesan Rest API 

C. Pengujian Tugas Melihat Nilai Akademik 

 Pada tahapan ini penulis akan melakukan pengujian 

terhadap tugas  melihat nilai akademik. Fungsionalitas 

ini digunakan untuk menangani percakapan ketika user 

ingin menanyakan nilai akademiknya. Penanganan 

percakapan ketika user hendak bertanya dengan se-

buah pertanyaan seperti “saya mau lihat nilai akade-

mik”. Pertanyaan memiliki kata kunci “lihat” dan 

“nilai akademik”,  dimana kata kunci tersebut adalah 

kata kunci yang dapat  diinterpretasikan sebagai bentuk 

kata yang bermaksud untuk  melihat. Sedangkan kata 

kunci nilai akademik adalah sebuah objek yang ditan-

yakan. Proses pemahaman kata tersebut nantinya akan 

dilakukan di layanan Dialogflow. Berikut merupakan 

contoh percakapan antara user dan chatbot untuk me-

nangani tugas melihat nilai akademik yang ditunjuk-

kan pada Gambar 4 

 
Gambar 4. Percakapan Untuk Melihat Nilai Akademik 

D. Pengujian Tugas Melihat Kalender Akademik 

 Pada tahapan ini penulis akan melakukan pengujian 

terhadap tugas  melihat kalender akademik. 

Fungsionalitas ini digunakan untuk menangani 

percakapan ketika user ingin melihat kalender 

akademik. User pertama-tama akan menanyakan 

kepada chatbot dengan menggunakan pertanyaan 

seperti ini “Hai, saya mau melihat kalender akademik”. 

Setelah itu chatbot akan memberi response dengan 

menanyakan kembali “tahun ajaran  berapa?”. Lalu 

userakan menjawab dengan memasukkan tahun ajaran. 

 Jika tahun ajaran ditemukan di dalam database maka 

chatbot akan membalas pesan tersebut dengan 

memberikan informasi kalender akademik tersebut, 

seperti pada Gambar 5 dibawah ini. 

https://sisterbot.herokuapp.com/
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Gambar 5. Percakapan Untuk Melihat Kalender Akademik 

 

E. Pengujian Delay Respon Chatbot 

Tabel 1 Pengujian Delay Respon Chatbot pada  Nilai 

Akademik 
Perco

baan 

Indihome Telkomsel 

Pertanyaan Waktu 

(detik) 

Pertanyaan Waktu 

(detik) 

1 Saya mau 

lihat nilai 

akademik 

1,2 Saya mau 

lihat nilai 

akademik 

1,2 

2 Saya mau 

lihat nilai 

akademik di 

semester 7 

1,2 Saya mau 

lihat nilai 

akademik di 

semester 7 

1,3 

3 Nilai 

akademik 

saya berapa 

1,3 Nilai 

akademik 

saya berapa 

1,3 

4 Nilai 

akademik 

saya di 

semester 7 

berapa 

1,4 Nilai 

akademik 

saya di 

semester 7 

berapa 

1,5 

5 Saya mau 

lihat nilai 

1,2 Saya mau 

lihat nilai 

1,2 

Rata-

rata 

 1,26  1,3 

 

 

 

 

Tabel 2 Pengujian Delay Respon Chatbot pada  

Kalender Akademik 
Perco

baan 

Indihome Telkomsel 

Pertanyaan Waktu 

(detik) 

Pertanyaa

n 

Waktu 

(detik) 

1 Saya mau 

lihat 

kalender 

akademik 

1,3 Saya mau 

lihat 

kalender 

akademik 

1,3 

2 Saya mau 

lihat 

kalender 

akademik di 

tahun ajaran 

2018 ganjil 

1,2 Saya mau 

lihat 

kalender 

akademik 

di tahun 

ajaran 

2018 ganjil 

1,4 

3 Saya mau 

lihat 

kalender 

akademik di 

tahun ajaran 

2018 ganjil 

1,4 Saya mau 

lihat 

kalender 

akademik 

di tahun 

ajaran 

2018 ganjil 

1,5 

4 Lihat 

kalender 

akademik 

1,3 Lihat 

kalender 

akademik 

1,5 

5 Kalender 

akademik 

tahun ajaran 

2019 ganjil 

1,2 Kalender 

akademik 

tahun 

ajaran 

2019 ganjil 

1,2 

Rata-

rata 

 1,28  1,38 

 Dari pengujian rata-rata waktu respon chatbot pada 

tugas melihat nilai akademik maka didapatkan hasil 

sesuai Tabel 1. Hasil pengukuran delay untuk koneksi 

Indihome dan Telkomsel berturut-turut : waktu rata-

rata respon chatbot sebesar 1,26 detik dan 1,3 detik. 

Sedangkan pengujian rata-rata waktu respon chatbot 

pada tugas melihat kalender akademik maka 

didapatkan hasil sesuai Tabel 2. Hasil pengukuran 

delay untuk koneksi Indihome dan Telkomsel berturut-

turut : waktu rata-rata respon chatbot sebesar 1,28 

detik dan 1,38 detik. Dari hasil pengujian tampak 
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bahwa delay pada saat menggunakan koneksi 

Indihome lebih kecil dibandingkan delay pada koneksi 

jaringan Telkomsel. 

V. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa :  

a) Chatbot telah terintegrasi dengan sistem 

informasi akademik, dimana chatbot dapat 

memberi informasi kepada user. Seperti 

informasi mengenai nilai akademik dan 

informasi mengenai kalender akademik.  

b) Chatbot telah berhasil dibuat pada platform 

telegram telah mampu menangani tugas 

percakapan yang sudah penuis rancang 

sebelumnya yaitu penanganan percakapan 

melihat nilai akademik dan melihat kalender 

akademik.  
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